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ABSTRAK 

I 

Disertasi ini merupakan studi yang diangkat dari 

kajian tentang kasus pondok Pesantren dalam menangani 

masalah lingkungan dan pengembangan masyarakatnya. Perma

salahan yang muncul dalam studi ini adalah tentang fak

tor-faktor apakah yang menyebabkan keberhasilan pondok 

pesantren an-Nuqayah dalam menumbuhkan kesadaran ling

kungan di Guluk-Guluk Sumenep Madura. 

II 

Kajian ini digarap dengan operasionalisasi metodelo

gi dalam urutan : eksplanasi sebagai strategi, diskriptif 

fenomenologi sebagai analisis, disiplin keagamaan dan 

kependidikan sebagai pendekatan, dan datanya terkumpul 

dengan metode interaktif dan non interaktif melalui 

teknik snowball sampling dan acak. 

III 

Dengan strategi menjelaskan (eksplanasi) teori 

tentang lingkungan hidup dan pondok pesantren terungkap 

tentang posisi pondok pesantren An-Nuqayah dalam menum

buhkan kesadaran lingkungan. Dari langkah di atas dapat 

dipahami bahwa pondok pesantren An-Nuqayah merupakan 

pondok pesantren komprehensif, yang tetap mempertahankan 
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nilai-nilai tradisional dan bersifat adaptatif terhadap 

usaha modernisasi. Hal ini tergambar dari sistem pendidi-

kan dan pengajarannya yang menekankan upaya integratif. 

Integrasi kurikulum lokal dan nasional menggambarkan 

pada pengajaran lama dan baru Integrasi metode tradisio-

nal dan modern yang mencerminkan sistem pendidikan pesan-

tren dan sekolah. Dan yang paling penting di sini adalah 

ber jalannya secara utuh pendidikan intra pesantren dan 

ekstra pesantren (masyarakat). 

Pendidikan intra pesantren memberikan indikasi bahwa 

pesantren An-Nuqayah merupakan lembaga pendidikan, se-

dangkan pendidikan ekstra pesantren sebagai pertanda 

bahwa pesantren An-Nuqayah juga adalah lembaga sosial. 

Khususnya bergerak dalam penanganan lingkungan dan pen-

gembangan masyarakat. 

IV 

Dengan menggunakan analisis deskriptif fenomenologik 

yang ditempuh melalui langkah-langkah deskripsi, klasi-

fikasi dan interpretasi serta ekstrapolasi terungkap 

fakta sejarah bahwa pengembangan lingkungan di Guluk-- . 
Guluk yang merupakan desa lokasi An-Nuqayah berada telah 

dimulai dan dipelopori oleh kyai-kyai periode ketiga 

sejak berdirinya pondok pesantren An-Nuqayah. Pondok 

Pesantren An-Nuqayah didirikan pada tahun 1887 (abad ke 

19) oleh Kyai Haji Mob. Syarqowi. Yang dimaksud periode 

ke tiga dari kepemimpinan An-Nuqayah ini adalah 
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pondok yang ketiga dari Kyai Syarqowi, yakni periode 

kepemimpinan Kyai Muhammad Ilyas dan Kyai Abdullah Sajjad 

(putra Kyai Moh. Syarqowi). 

Periode kepemimpinan kedua kyai di atas dikatagori

kan sebagai fase perkembangan awal yang ditandai dengan 

mulai terlhatnya perkembangan baik dalam arti fisik 

maupun non fisik (sistem pendidikan dan sosial keagamaan) 

nya yang perlu dicatat adalah adanya gerakan penghijauan 

sebagai pertanda dimulainya pengembangan lingkungan 

secara fisik, sekalipun dalam pengertian terbatas khusus

nya di bidang pondok pesantren. Pengembangan dalam peng

ertian non material atau manusianya telah dirintis sejak 

Kyai Moh. Syarqowi masih hidup melalui kegiatan pengajian 

dengan fokus mental spiritualnya, dan sasaran utamanya 

agar kepatuuhan masyarakat t~rhadap agamanya lebih nampak 

secara realistik. 

Pengembangan lngkungan hidup lebih konkrit dilaksa

nakan pada periode kepemimpinan, kelompok kyai yang utama 

sekali diprakarsai Kyai Abdul Basits, AS. Pertimbangan 

yang diambil adalah pendidikan intra pesantren yang 

condong lebih dominan dan pendidikan formalnya dianggap 

sudah memadai. Sedang masyarakat dengan lingkuungan hidup 

memerlukan pengembangan yang serius. Tujuannya agar 

masyarakat sadar akan arti lingkungan hidup bagi kehidu

pan dan mampu mengatasi persoalannya dengan kemampuan 

diri dan potensi lingkungan yang dimiliki. 

Pola pengembangan lingkungan hidup yang digunakan 
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oleh Pondok Pesantren An-Nuqayah adalah keteladanan dan V 

partisipasif, dengan operasionalisasi para kyai, uztadz 

dan santri bergerak dalam kegiatan itu sesuai kemampuannya 

masing-masing dengan melibatkan seluruh anggota masyara-

kat. Jenis 1 ingkungan yang digarap me 1 iput i unsur 1 ing-

kungan yang ada sebagaimana disebutkan dalam teori-teori 

1 ingkungan yakni 1 i ngkungan_ f is i k, 1 i ngkungan hay at i --------dan lingkungan sosial budaya. 

a. Lingkungan Fisik. 

Wujud pengembangan lingkungan fisik ini adalah 

difokuskan kepada masalah air yang menjadi problem ling-

kungan yang paling parah bagi masyarakat. Gerakan yang 

dilakukan adalah pencarian sumber-sumber air dan penyalu-

rannya melalui gerakan pipanisasi. 

b. Lingkungan Hayati 

Realisasi dari pengembangan lingkungan hayati adalah 

berwujud gerakan penghijauan, terutama sekali dalam 

bentuk kegiatan warung hidup dan apotik hidup untuk 

pekarangan rumah tangga. Sedang di pinggir jalan telah 

diadakan penghijauan dalam wujud penanaman pohon-pohon 

seperti alkasia, lamtoro gong dan sebagainya. Kemudian 

juga tidak ketinggalan penghijauan hutan-hutan gundul 

dengan penanaman pohon jati. 

Di samping itu pada perkembangan terakhir dari 

kegiatan pengelolaan lingkungan ini dikembangkan pula 
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kegiatan perkebunan, sawah, kebun tembakau. Di sisi lain 

juga kegiatan perternakan ayam, kambing dan sapi, serta 

perikanan ikan lele dan mujair. 

c. Lingkungan Sosial Budaya 

Wujud nyata dari kegiatan di fokuskan kepada pening-

katan sumber daya manusia (SDM) nya yang mengarah kepada: 

1. Meningkatkan Kualitas Mental Spiritual ( masalah 

moral )nya. 

Bentuk yang nyata dari kegiatan di atas adalah 

pembinaan manusianya dari aspek moral/mental agama mela-

lui kegiatan keagamaan juga pensusilaan tempat mandi yang 

arahnya memisahkan tempat mandi pria dan wanita. 

2. Meningkatkan Kemampuan Produktif SDM 

Wujud nyata dari aktifitas ini diadakannya pelatihan 

teknologi tepat guna. Hal ini dimaksudkan sebagai gerakan 

antisipasi terhadap adanya kemungkinan lingkungan hayati 

yang lebih maju. Dengan adanya kemampuan produksi dari 

masyarakat diharapkan masyarakat mampu mengolah lingkun-

gan hidup dari aspek sumber daya alamnya. 

3. Peningkatan Kemampuan Ekonomi Masyarakat 

Kegiatan ini lebih diarahkan kepada kegiatan sosial 

yang melibatkan anggota masyarakat dalam kebersamaan. 

Wujud nyata adalah diadakan : simpan pinjam berjamin dan 

usaha bersama. 

Kegiatan pengembangan lingkungan yang diprakarsai 

oleh pondok pesantren An-Nuqayah itu mandapat 
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positif dari masyarakat, terbukti dengan terlibatnya 

masyarakat dalam seluruh kegiatan itu. Bahkan masyarakat 

menindaklanjuti kegiatan pengembangan lingkungan tersebut 

dengan tetap mempertahankan kegiatan yang telah dikerja

kan dan di sisi lain juga mengembangkan kearah kegiatan 

lanjutan. 

Faktor di atas dapat difahami sebagai bukti bahwa 

makin tingginya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan 

hidup baik dalam pengertian fisik maupun non fisik. Hal 

ini berart i bahwa pondok pes ant ren An-Nuqayah berhas i 1 

dalam menumbuhkan kesadaran lingkungan masyarakan Guluk

Guluk Sumenep Madura. 

v 

Keberhasilan pondok pesantren An-Nuqayah dalam 

menumbuhkan kesadaran lingkungan di pengaruhi oleh fak

tor-faktor : 

1. Faktor kekerabatan di kalangan kyai pondok 

An-Nuqayah dan kyai pengasuh pengajian yang 

pesantren 

berasal 

dari satu rumpun/keturunan Moh. Syarqowi dari ketiga 

istrinya. 

2. Faktor pola pengembangan lingkungan yang bersifat 

keteladanan dan partisipatif (melibatkan diri dan 

mengikutsertakan masyarakat). 

3. Faktor pendekatan yang meliputi pendekatan kharisma 

kyai dan pengajian (kegiatan keagamaan). 

4. Faktor metode penyampaian materi dan informasi tentang 
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lingkungan hidup. Metode dimaksud adalah ceramah, 

tanya jawab dan "bek rembek". 

5. Faktor materi pengembangan lingkungan yang arahnya-

mengangkat masyarakat dari ketertinggalan dan keterbe-

lakangan dan dengan maksud agar masyarakat mampu meng-

atasi persoalannya sendiri dan mengelola sumber ling-

kungan alamnya. 

VI 

Dengan pendekatan keagamaan dan kependidikan seluruh 

kegiatan pengembangan lingkungan yang diprakarsai oleh 

pondok pesantren An-Nuqayah dapat dimaknai atas dua hal 

sebagai temuan studi ini : 

1. Dari aspek keagamaan (Islam) Seluruh kegiatan pondok 

pesantren An-Nuqayah dalam pengembangan lingkungan 

hidup dapat dimaknai sebagai model pengamalan ibadah 

sosial khusunya dalam masalah memahami dan mengelola 

serta mengembangkan 1 ingkungan hidup yang di tujukan 

kepada seluruh masyarakat. Di sisi lain sebagai salah 

satu jawaban umat Islam terhadap penanganan masalah 

lingkungan dengan menggunakan bahasa agama. 

2. Dari aspek kependidikan, kegiatan pondok pesantren An-

Nuqayah dalam pengembangan lingkungan hidup dapat 

dimaknai sebagai suatu sistem dan pola pendidikan 

lingkungan yang sesuai bagi masyarakat Indonesia. Hal 

ini dilihat dari unsur kesempatan, biaya dan lembaga 

pendidikan yang searah dengan kondisi 
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dengan penghasi1an rata-rata cukup/sedang, sebagaimana 

pondok pesantren yang menekankan kesederhanaan. 

VI I 

Kesimpulan akhir yang dapat diangkat kepermukaan 
/ 

~ 

-----·------------------ --
ada 1 ah bahwa dengan adanya 1 angkah-1 angkah pengembangan 

------------ ~-----·-·-- ----- ------·-------
lingkungan hidup yang diprakarsai oleh pondok pesantren 

-------~ .. ____ _ 
dapat diambil suatu generalisasi bahwa pondok pesantren 

------------

efektif da1am menumbuhkan kesadaran lingkungan dalam 

masyarakat di Indonesia. 

Kriteria yang dijadikan ukuran efektifitas ini 

adalah meliputi : 

1. Adanya perubahan Drastis yang ada pada masyrakat 

tentang sikap masarakat, terhadap pengembangan ling-

kungan hidup sebagai bukti bahwa kesadarannya semakin 

meningkat. 

2. Kesederhanaan pesantren dalam mengelola seluruh ke-

giatan pesantren adalah sesuai dengan masyarakat 

pedesaan yang kehidupan mereka berada dalam tahap 

ekonomi lemah atau sedang. 

3. Waktu yang dipergunakan tidak terlalu lama, dari tahap 

perintisan hingga pelaksaan program pengembangan ling-

kungan hidup. 

VIII 

Butir-butir negatif yang dipandang tidak menunjang 

kegiatan pesantren An-Nuqayah dalam pengembangan lingku-
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ngan hidup dan menumbuhkan kesadaran lingkungan di kala

ngan masyarakat meliputi : 

1. Tidak adanya keseimbangan pengembangan lingkungan 

hidup antara warga pondok dan anggota masyarakat. 

2. Belum tercerminnya pengembangan Lingkungan hidup di 

dalam pondok baik dalam pengertian teoritik maupun 

praktek, para santri belum dibekali pemahaman teoritik 

tentang lingkungan hidup. 

3. Masih dipertahankannya sistem tempat tinggal dengan 

bentuk bilik-bilik yang yang menggambarkan pemukiman 

yang kurang sehat. 

4. Santri tidak banyak dilibatkan dalam kegiatan sosial 

dan pengembangan lingkungan hidup, sehingga yang domi

nan adalah kyainya saja. 
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Persembahan Untuk 

Ayahanda dan Ibunda Yang tidak 

Pernah putus berdo'a. 

Ani, Istri tercinta yang tabah 

dalam perjuangan hidup. 

Ananda Riyan Putra dan Rifqi 

Mujahid yang selalu riang dalam 

kesehariannya. 
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TRANSLITERASI 

Transliterasi huruf-huruf Arab da1am disertasi ini 

berpedoman kepada trans1iterasi Arab Latin hasi1 Keputu-

san Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Repub 1 i k I ndopes i a, nomor 

dan nomor : 0543b/ VI 1987. 

A. PENULISAN HURUF 

' \ 

G 
[ 

' c 
> • 

~ 
J 

j 

IY . 
/....? 
(_yP 

. 
L/ 

Latin 

tidak di1ambangkan 

b 

t 

s 

j 

h 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

sy 

d 
' 

xix 

J 

158 tahun 1987, 

Latin 

z . 

g 

f 

q 

k 
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n 

w 
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B. VOKAL TUNGGAL 

Arab Nama Latin 

I 
/ 

fathah a 

kasrah i 
/ , 

dammah u 

c. VOKAL RANGKAP 

Arab Nama Latin 

I> / 

{J 
fathah dan· ya ai 

e / 

_). .. fathah dan wau au 

contoh 

J - kataba 

J;; • - zukira 

D. MADDAH 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda, yaitu 

Arab Latin Arab Latin 

i 
\ / 

a l.J ... / .... . ..... 
/ 

. :J .... u 

contoh . . 
- qala 

- qi la 

-- yaqulu 
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E. TA MARBUTAH 

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fat

bah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau ada kata terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

• \ ~ \ --::.. ; :J / • / 

J~~\ ~_)) 

F. SYADDAH / TASYDID 

- raudah al-atfal . 
- raudatul atfal 

- al- Madinah-al
Munawwarah 

- al-Maditul
Munawwarah 

Syaddah atau tasydid ditulis dengan menggunakan huruf 

yang diberi tanda syaddah atau tasydid pada kata 

Arabnya. 

Contoh : /' 

8: •v 
- Rabbana 

G. KATA SANDANG 

1. Bila diikuti huruf syamsiah, huruf lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh 

- asy-syamsu 

xxi 



2. Bila diikuti huruf qamariah, ditulis al. 

Contoh : 

- al-qalamu 

H. HAMZAH 

Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditrasnliterasikan 

dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila hamzah 

itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh 

- ta'khuzuna 

- akala 

- an-nau'u 

I. PENULISAN KATA 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim, maupun 

harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah laziim dirangkai-

kan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penuli-

san kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

xxi i 

- Wa innallaha lahua 
khair arrazigin 

- Wa innallaha lahua 
khaiurraziqin 



J. HURUF KAPITAL 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam 

EYD. Huruf kapi tal digunakan untuk huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahu-

lui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. 

- Syahru R~maqan al-~zi 
unzila fih al-Our'a nu 

-- Syahru Ramagan al-lazi 
unzila ffhil-Our'a nu 

Pengunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh : / J, / 1 / 
,. ,;. I 

1
, I / w / .( • 

~:J' ~ _) /(l)J\ if~ 
/ 

xxiii 

- nasrun minallahi 
wa fathun qarib 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Persoalan lingkungan hidup merupakan masalah manusia 

sepanjang masa, sebab manusia dan lingkungan saling 

mempengararuhi antara satu dengan yang lainnya. Disamping 

itu juga memiliki saling keterkaitan di antara keduanya. 

Art inya manus ia menentukuan dan mempengaruhi 1 ingkungan 

atau sebaliknya lingkungan yang mempengaruhi manusia. 

Kait mengkait antara manusia dan lingkungannya me

lahirkan suatu interaksi yang mampu melahirkan sikap, 

pola pikir dan perbuatan yang kreatif bagi manusia, 

tempat manusia tumbuh dan berkembang baik dalam arti in

dividual maupun sosial. Dengan interaksi itu akan terben

tuk lingkungan sosial yang secara psikologik sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan jiwa, dan secara peda

gogik akan tercipta insan mandiri dalam arti kata dewasa 

dalam berpikir, berprilaku dan bertindak. 

Arti lingkungan bagi pembudidayaan sumber daya 

insani atau manusia SDM merupakan hal· yang sangat 

sentral dan esensial sekali. Begitu pula makna manusia 

dalam pengembangan sumber daya alam SDA ) baik dalam 

pengertian lingkungan hayati maup~mati adalah sebagai 
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penggeraknya, artinya manusia sebagai modal utamanya. 1 

Untuk memaknai keterkaitan manusia dengan ling-

kungannya, telah dilakukan upaya pengembangan lingkungan 

hidup oleh beberapa pondok pesantren. Kiprahnya adalah 

menggerakkan masyarakat untuk langsung terlibat mengem-

bangkan lingkungannya. Langkah itu sebagai upaya menum-

buhkan kesadaran lingkungan dalam masyarakat. 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dan lingkungannya bukan saja menjadi tema 

sentral yang dibicarakan di negara terbelakang dan 

berkembang, melainkan juga merupakan pokok persoalan di 

negara maju. Sebab lingkungan hidup tidaklah terbatas 

pada lingkunagan alami melainkan juga termasuk di dalam-

nya lingkungan buatan manusia ( Emil Salim mengistilah

kannya dengan man-made environment ). 2 

Lingkungan buatan manusia terbentuk karena per-

kembangan daya kreasi manusia yang terefleksi dalam 

kemampuan ilmu dan teknologi seperti lingkungan perumah-

an, pertokoan dan lingkungan industri dan sebagainya. 

Baik lingkungan alami maupun buatan manusia, di 

dalamnya terlibat banyak manusia dalam hubungannya 

dengan ekologi manusia. Ekologi manusia merupakan salah 

1Emil Salim. Lingkungan Hidup dan 
(Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1989), p.16 

Pembangunan 

2 Idem. "Manusia dan Lingkungan", Dalam M. Soerjani, 
Bahrin Somad, Manusia Dalam Keserasian Lingkungan 
(Jakarta:Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi UI,tt), p.8. 
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satu bagian dari lingkungan hidup pada umumnya, karena 

ekologi pada dasarnya merupakan ilmu yang berbicara 

tentang hubungan timbal balik antara 

lingkungannya. 3 

makhluk hidup dan 

Makhluk hidup sebagai unsur 1 ingkungan yang paling 

dominan, secara alamiah tetap membutuhkan lingkungannya 

sekaligus benda-benda mati yang mengitarinya. Hal ini 

memberikan pengertian bahwa berdasarkan hukum alam itu 

sendiri keberadaannya sangat terkait antara satu dengan 

yang lainnya, terutama manusia sangat berkepentingan 

kepada seluruh lingkungan yang mengitarinya. Segi lain 

bagi makhluk lain seperti hewan dan tumbuh-tumbuhan yang 

memiliki hak hidup, keberadaannya benar-benar dapat 

dirasakan manfaatnya bagi makhluk hidup lainnya termasuk 

manusia apabila mampu membudi dayakannya. Oleh karena itu 

seluruh populasi dalam ekosistem adalah· positif dan 

penting kehadirannya. 

Ekosistem pada hakekatnya merupakan interaksi ko-

munal dalam satu sistem kehidupan dari aneka ragam makh

luk hidup dalam tata 1 ingkungan hidup. 4 Kesatuan dalam 

ekosistem menunjukkan interaksi positif lagi serasi 

dikalangan sesama makhluk hidup. Dalam pengertian ini 

berarti keserasian lingkungan sebagai hakekat lingkungan 

hidup. 

3soerjani. Rafik Akhmad, Rozy 
Sumber Days Alsm dan Kependuduksn 
(Jakarta: UI Press 1987), p. 3. 

4Moh. Soerjani, dkk. Joc.cit. 

Munir. 
dslsm 

Lingkungan : 
Pembsngunsn 



4 

Pandangan di atas merupakan teori keserasian ling-

kungan yang secara eksplisit banyak terungkap dalam 

ajaran Islam sekalipun dalam bentuk konsep yang bersifat 

normatif, namun memiliki kecenderungan empirik aplikatif. 

Teor i Qur 'an yang mengungkapkan adanya keseras ian 1 ing

kungan dalam sistem ekologi termuat dalam surat al

Baqarah ayat 164 yang intinya mendeskripsikan masalah 

1. Pergantian siang dan malam. 

2. Keteraturan cuaca. 

3. Keterkaitan antara !aut dan bahtera yang ber

layar. 

4. Keterkaitan antara kapal dan kebutuhan 

manusia. 

umat 

5. Keterkaitan antara hujan dan kesuburan tanah, 

bibit tanaman dan hewan. 

6. Keterkaitan antara angin dan awan penyebab ada- • 

nya hujan. 

7. Fenomena di atas sebagai isyarat adanya ciptaan 

dan pencipta. 

8. Allah sebagai kendali utamanya.5 

Ayat di atas memberikan indikasi adanya komunikasi 

horizontal antara makhluk hidup sebagai anggota dari 

sistem ekologi berdasarkan azas kemanfaatan. Kesemuanya 

itu saling mendukung dan merupakan ciri lingkungan hidup. 

Ayat ini juga memberikan makna adanya hubungan vertikal 

5AI-Baqarah 164 
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terhadap Allah sebagai penciptanya. Dan sekal igus juga 

menunjukkan kepada manusia bahwa dibalik keteraturan alam 

itu terkandung makna kebesaran dan kekuasaan Allah. 

Jadi makna keserasian lingkungan memiliki dimensi 

kosmologik, antropologik dan teologik. 6 Dimensi kosmolo-

gik dalam lingkungan hidup adalah adanya keserasian tata 

alam yang ada dalam kosmos yang terdiri dari adanya daya 

alam sebagai fenomena alami seperti : angin, udara, hujan 

termasuk juga air yang saling memiliki daya dukung ke-

langsungannya. 

Dimensi antropologik adalah keterlibatan manusia 

dalam keberadaan lingkungan hidup baik terhadap alam 

(lingkungan fisik) maupun lingkungan biologik (tumbuhan 

dan hewan) begitu pula dalam konteks hubungan sesama 

manusia (lingkungan sosial budaya) dalam hal ini benturan 

perilaku sesama manusia yang membentuk tumbuhnya masya-

rakat yang aman dan damai dirasakan manfaatnya oleh 

sesama manusia dalam segala bentuk aspek kehidupan. 

Dimensi teologiknya adalah keterkaitan makhluk dalam 

kedudukannya sebagai makhluk dengan kahlik, yang dalam 

hal ini Allah sebagai penciptanya. Pengertian yang lebih 

jauh bahwa tanpa maujud Allah maka kemungkinan ada cip-

taan makhluk itu sendiri adalah mustahil. Artinya pera-

nan Allah terhadap makhluk adalah dominan oleh karena itu 

6M. Amin Abdullah. Falsafah Kalam di Era 
dernisme (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1995), 
"Keteraturan lingkungan terkandung di dalamnya 
etik-teologik dan etik antropologik". 

Postmo
p. 177. 
dimensi 
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makhluk dan khaliq merupakan dua wujud yang sangat ber-

kaitan.7 

Dengan demikian pengertian yang lebih luas dapat di 

angkat kepermukaan tentang lingkungan hidup yang serasi 

terletak pada keserasian hubungan alamiyah, manus~awiyah 

dan ilahiyah yang diikat oleh makna kemanfaatan sebagai 

tujuan penciptaan. Artinya Allah menjadikan seluruh alam 

itu memiliki tujuan kemanfaatan atau adanya manfaat 

makhluk yang satu terhadap makhluk yang lain. Hal ini 

merupakan sunnatullah8 , yang berakibat sal ing sebab dan 

menyebabkan bagi setiap makhluk. 

Keberadaan Allah sebagai al Khal iq dan Rabb meng-

akibatkan terciptannya seluruh alam dan isinya, termasuk 

manusia yang paling dominan dalam seluruh elemen ling-

kungan hidup. Sedangkan keberadaan lingkungan fisik 

(alam) merupakan ajang kehidupan makhluk yang lain 

(tumbuhan dan hewan) yang berkeliaran. Begitu pula adanya 

tumbuh-tumbuhan pada hakekatnya sebagai sarana pemenuhan 

hajat manusia. Dan pada akhirnya eksistensi manusia 

merupakan sumber pengembangan se 1 uruh 1 ingkungan hidup. 

Manusialah yang paling dominan dalam kehidupan makhluk 

7Harun Nasution. Falsafat dan Misticisme dalam 
Islam (Jakarta: Bulan Bintang 1987), p. 35. Adanya Konsep 
Ibnu Sina yang mengungkap tentang teori pancaranbahwa 
akal pertama mempunyai dua sifat: Wajibul wujud lighai
rihi dan mungkinul wujud lizatihi. 

Ssunatullah disini memiliki pengertian sebab akibat 
Dalam hal ini ke langsungan hidup i tu sal ing kai t meng
kait. 
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hidup yang dalam pemahaman al-Islam disebut dengan khali-

fah Fil Ardd.9 

Dalam kedudukan manusia sebagai khalifah, manusia 

memiliki tugas menghidup suburkan seluruh komunitas dalam 

ekosistem tentunya dengan persyaratan yang ketat harus 

memiliki ilmu pengetahuan sebagai olah rasa dan akal. Hal 

ini tergambar di dalam al-Qur'an yang merupakan antipasi 

pengembangan seluruh lingkungan hidup.10 

Kemampuan manusia meningkatkan kualitas alam ini 

membawa dampak kehidupan yang serasi dalam seluruh jaja-

ran lingkungan hidup, terutama sekali dalam kehidupan 

manusia yakni lingkungan sosial/budaya di samping dalam 

lingkungan fisik atau biologik seperti tumbuh-tumbuhan 

dan hewan. Namun sebaliknya manusia tanpa kendali akal 

dan hati, apabila di kuasai oleh hawa nafsu maka penurun

an kualitas lingkungan terjadi oleh manusia.11 

Secara faktual ayat di atas relevan sekali dengan 

teori-teori lingkungan yang menganggap manusia sebagai 

esensi dalam lingkungan. jika dilacak dalam kenyataan 

sosial, dari zaman manusia itu hidup secara sederhana 

(terbelakang) atau primitive hingga memasuki kehidupan 

modern dengan teknologi sebagai ciri-cirinya, manusia 

9Dalam surat al-Baqarah ayat 30 disebutkan Allah 
menjadikan seorang Khalifah di muka bumi 1n1. KhalTfah 
berarti seorang wakil Allah/pemimpin yang mampu mengolah 
dan mengembangkan alam dan isinya ini secara positif. 

10Al-Rahman : 10 
11 AJ-Rum: 41. yang mendiskrisikan bahwa kerusakan 

di muka bumi oleh ulah manusia. 
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merupakan motif dan memegang peranan dalam kelestarian 

ekosistem. Fakta ini didukung dengan hadirnya lingkungan 

buatan manusia (man-made Environment) yang menyaingi 

keberadaan 1 ingkungan alami, 1 imbah industri yang menye

babkan terjadinya pengotoran sungai bahkan seluruh mata 

air bisa tercemar dan eksesnya adalah t imbul penyaki t 

alergi pada kulit. Begitu pula terjadi polusi udara 

sebagai akibat asap industri, knalpot kendaraan bermotor 

dan sebagainya. Kesemuanya itu sebagai dampak adanya 

sikap yang negatif manusia terhadap lingkungan alam dan 

dialami oleh masyarakat terutama sekali masyarakat indus

tri dan berkembang sebagai efek dari alih teknologi. 

Lebih jauh tingkah laku primitif bisa sebagai motif

nya, misalnya berburu secara liar, penebangan pohon, 

ladang berpindah-pindah yang menyebabkan terbentuknya 

lingkungan yang tidak sehat. Disisi lain adalah lingkung

an sosialpun tanpa kecuali sebagai akibat larutnya pemi

kiran manusia oleh budaya-budaya yang merusak moral 

masyarakat. Apabila masyarakat sudah terperosok, maka 

terciptalah kerusakan lingkungan dan dampaknya tentu pada 

seluruh bangsa. 

Fakta di atas tergambar dalam kasus pondok pesantren 

an-Nuqayah dan masyarakat Guluk-Guluk. Sebelum ada kegia

tan pengabdian masyarakat yang dipelopori oleh pondok 

pesantren An-Nuqayah masyarakat hidup dengan jalan meng

habiskan sumber daya alamnya, terutama sekali penggunaan 

hutan sebagaimana diutarakan oleh K.H. Abdul Basith AS. 
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dan K.H. Tsabit. Perilaku masyarakat yang demikian menga-

kibatkan lingkungannya terkesan tandus dan kering bahkan 

terdapat di sana sini hutan yang gundul. Begi tu pula 

banyak halaman dan pekarangannya nampak bagaikan peruma

han yang mati karena tidak terawat dan tidak termanfaat

kan, tanpa kehidupan tanaman (penghijauan). 

Kondisi tanahnya yang tandus, kering dan menampakkan 

sebagai tanah kapur yang t idak terurus karena sui i tnya 

air yang menimpa setiap desa (pedukuhan), sebagai masalah 

yang meresahkan masyarakat, terutama untuk kebutuhan 

sehari-hari di setiap perumahan. Di samping itu air 

digunakan untuk pengairan sawah/ladang mereka. Hal ini 

merambat pula pada penurunan pendapatan perkapita pendu

duk dimana secara umum mata pencaharian dan ekonomi 

masyarakat sangat memperihatinkan. 

Sisi lain berkembangnya lintah darat, .pengijon dan 

pegadaian liar yang secara otomatis menjadikan mental 

masyarakat merosot, dan menyulut watak orang Madura yang 

keras. Jawaban terakhir dari setiap persoalan yang tidak 

mampu diatasi secara musyawarah adalah carok (kelahi 

model madura). 

Kehad iran pondok pes ant ren an-Nuqayah d i Kecama tan 

Guluk-Guluk dengan Balai Pengembangan Masyarakat (BPM)nya 

mengembalikan wajah masyarakat Guluk-guluk menjadi cerah 

dan mampu mengembangkan diri dan lingkungannya. 

Dari gambaran kasus di atas dapat dipersepsikan 

bahwa pondok pesantren an-Nuqayah telah menyadarkan masya-
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rakatnya terhadap 1ingkungan. Keberhasi1an ini dapat 

di 1 ihat dari adanya perubahan yang ada pada masyarakat 

jika dibandingkan dengan keadaan sebe1umnya. Mengapa 

keadaan pondok pes ant ren An-Nuqayah Gu 1 uk-Gu 1 uk Sumenep 

Madura berhasil menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap 

lingkungan. 

B. Perumusan Masa1ah 

terhadap eksistensi lingkungan 
Adanya kesadaran 

hidup membawa dampak posit if bagi kelestarian ling-
kungan. 01 eh 

dikemukakan 

karena itu teori-teori ekologi baik yang 

oleh para pakar lingkungan hidup maupun 

konsep Is 1 am sebagai agama konvens ional cenderung meng

angkat manusia sebagai aspek yang terpenting da1am 

keserasian lingkungan hidup. Sebab sebagai makhluk Tuhan 

manusialah yang memiliki kesadaran yang hakiki yang mampu 

mengadakan perubahan dalam dimensi kehidupan ini. 

Makna kesadaran lingkungan di sini mempunyai pe

nekanan pada kepedulian dalam mengantisipasi, mengembang

kan, melestarikan dan membudidayakan sumber daya lingku

ngan hidup yang terdiri dari sumber daya alami, nabati, 

hewani dan insani. Kesemuanya i tu tergantung pada daya 

upaya manusia dalam memanfaatkan modal dasar yang berasal 

dari lingkungan. 

Tidak adanya kesadaran dalam 

lestarikan a tau melakukan tindakan 

mengembangkan, me

antisipasi terhadap 

lingkungan hidup akan mengakibatkan terjadinya kerusakan 
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lingkungan hidup secara fatal. Bagi manusia kerusakan 

1 ingkungan akan membawa ekses kesengsaraan hidup secara 

berkepanjangan, sebab hidup manusia pada hakekatnya 

tergantung pada lingkungannya. Berjangkitnya penyakit 

disuatu pedesaan karena lingkungan yang kotor, meratanya 

kemiskinan karena ket idak mampuan membudidayakan 1 ing-

kungan dan rusak/merosotnya moral indivudual atau keluar-

ga karena lingkungan sosial yang tidak mendukung. 

Kondisi ini melanda seluruh negara termasuk Indone-

sia yang berpenduduk mayoritas muslim. Dari sisi 1n1 ----dapat dikatakan bahwa isu 1 ingkungan hidup adalah juga 

kasus umat Islam, karena umat Islam merupakan bangsa - ............---
Indonesia yang pada dasarnya 
....... ~--- _,_ ------ dihadapkan pada masalah 

---~----------- ~ -~ ~----____ ___, 

lingkungan secara serius. 

Pondok pesantren sebagai salah satu kekayaan budaya 

umat Islam yang khas ke "Indonesiaan", di samping sebagai 

lembaga pendidikan Islam yang bersifat tradisional karena 

sifatnya yang khas, yakni : Kyai yang kharismatik, pon

dok, masjid dan santri, 12 bahkan juga M. Dawam Rahardjo 

cenderung mengatakan pesantren menganut aliran keislaman 

tertentu. Pesantren juga di kategorikan sebagai lembaga 

sosial, karena yang nampak terjadi dalam kegiatan pesan-

tren, 13 karenabia mampu memberikan perobahan sosial 

12zamakhsyari Dafier. Tradisi Pesantren Studi 
Tentang Pandangan Hidup Kayi (Jakarta:LPJES), p.44. 

13suyoto. "Pondok Pesantren dalam Alam Pendidikan 
Nasional" dalam M. Dawam Rahardjo , Pesantren dan Pem
baharuan (Jakarta : LPJES, 1988), p. 61. 
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terhadap masyarakat lingkungannya. Konon juga bisa di 

katagorikan sebagai lembaga yang mampu menciptakan masya

rakat modern dalam arti kata kemajuan. 

Kemampuan pes ant ren me 1 ah i rkan perubahan da 1 am 

masyarakat ini memberikan asumsi bahwa pesantren adalah 

sosok lembaga sosial yang mampu melahirkan lingkungan 

masyarakat mengenal tatanan kehidupan yang lebih maju 

dengan karakter menggarap lingkungan sekitarnya. Kondisi 

ini melahirkan pondok pesantren sebagai lembaga pengem

bangan 1 ingkungan hidup. Secara empirik fakta ini dapat 

diangkat dari kasus pondok pesantren an-Nuqayah di desa 

Guluk-Guluk Sumenep Madura. 

Sekal ipun pondok pesantren di atas dimasukkan ke

dalam lembaga sosial yang mengembangkan lingkungan hidup, 

namun pada hakekatnya tetap sebagai lembaga pendidikan 

Islam yang mempunyai kekhasan dalam geraknya. Dalam hal 

ini lembaga pondok pesantren memasuki tahapan modernisasi 

dengan pola mengembangkan kemaslahatan umat sebagai 

sasarannya. Dengan demikian bisa saja pondok pesantren 

itu memiliki dimensi fungsi setelah melakukan pembaruan 

terhadap lingkungan yang berkembang. 

Dengan pembaruan terhadap lingkungan, maka pola 

perkembangan pondok pesantren menjadi berubah penampilan 

: penampilan pendidikan, ketrampilan (skill) dan peroba

han sosial. Kaitannya dengan kesadaran lingkungan sebagai 

masalah kelestarian lingkungan seperti apa yang dikemuka

kan pada latar belakang masalah, eksistensi pondok pesan-
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tren sebagai salah satu alternatif. Dengan demikian 

masalah di atas pabila dirumuskan menjadi : faktor-faktor 
·~ 

apakah yang menyebabkan pondok pesantren an-Nuqayah .._ .-. 

kesadaran lingkungan dalam 
,
masyarakat di Guluk-Guluk Sumenep Madura? 

C. Tujuan dan Implikasi Studi 

Perseps i sebag ian orang d i ka 1 angan masyaraka t ten-

tang pondok pesantren hanya terbatas pada masalah agama 

(Islam) saja, sehingga muncul suatu asumsi bahwa pendidi-

kan Islam tidak pernah mencapai pendidikan sains. Akibat 

kuatnya praduga itu lahirlah suatu pemikiran yang bersi

fat sekuler dalam masalah ilmu. 14 Sementara itu masalah-

masalah sosial terus berkembang akibat tangan manusia, 

termasuk didalamnya masalah 1 ingkungan hidup yang sudah 

tercemar. 

Kasus lingkungan hidup dihadapi oleh seluruh lapis-

an masyarakat tidak terkecuali umat Islam sebagai 

mayoritas penduduk Indonesia. Bermacam cara telah diupa-

yakan untuk menanggulangi ekses kerusakan lingkungan itu, 

namun belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Pondok 

pesantren sebagai lembaga pendidikan yang bernafaskan 

Islam yang telah mengakar ke masyarakat, dalam dekade 

terakhir sebagian telah mengarahkan polanya ke arah 

14M. Bahri Ghazali. Konsep Ilmu Menurut Al-Ghazali. 
Suatu Tinjauan Psikologik-Pedagogik (Jakarta: Pedoman 
Ilmu Jaya, 1991), p. 6. 
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pendidikan yang bersifat monokotonik juga lebih mengarah 

pada pengembangan masyarakat dan lingkungannya. Sejalan 

dengan itu poridok pesantren dipredikasikan sebagai salah 

satu alternatif jawaban umat Islam dalam menanggulangi 

problema lingkungan hidup yang kian menghawatirkan. 

Dalam melakukan studi ini ada beberapa tujuan yang 

hendak dicapai. 

1. Untuk memahami jawaban umat Islam dalam memecahkan 

masalah lingkungan hidup yang merupakan kastis global, 

sebagaimana yang di kembangakan oleh pondok pesantren 

an-Nuqayah Guluk-Guluk Sumenep Madura. 

2. Untuk mengetahui pola pondok pesantren dalam menum

buhkan kesadaran lingkungan dalam masyarakat. 

3. Untuk meninventarisasikan kegiatan pondok pesantren 

yang bersifat lintas sektoral yang di pandang dapat di 

jadikan solusi problem sosial yang cenderung berkem

bang, terutama sekali masalah lingkungan hidup. 

4. Kajian ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pondok 

pesantren an-Nuqayah dalam menumbuhkan kesadaran 

lingkungan bagi masyarakat sekitarnya. 

D. Kebermaknaan Studi 

Kebermaknaan dalam suatu kajian berarti kegunaan 

atau kemanfaatan suatu temuan atas segala aspek kehidup

an manusia baik yang bersifat alamiyah maupun ilmiyah. 

Menurut Dr. Noeng Muhadjir kebermaknaan suatu studi itu 
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dapat di tinjau. dari tiga dimensi kebermaknaan yang 

meliputi 

normatif. 15 

kebermaknaan empirik, teoritik/subtantif dan 

Atas dasar ketiga dimensi kebermaknaan di atas dapat 

di tarik tiga kegunaan studi ini, yang meliputi : 

1. Secara impirik studi ini dapat dijadikan jalan keluar 

(way out) bagi penanganan masalah lingkungan hidup 

melalui pendekatan agama yang aplikasinya adalah 

pondok pesantren sebagai ajang pengembangan pendidik-

an Islam dan lembaga sosial masyarakat muslim. Per-

timbangan yang diambil adalah karena pondok pesantren 

merupakan ujung tombak penyebaran Islam (dakwah) dan 

pengembangan pendidikan Islam dengan indikasi adanya 

pengaruh kyai, masjid, pondok dan santrinya baik di 

kalangan masyarakat desa maupun kota. 

2. Secara subtantif/teoritik studi ini merupakan pengem-

bangan prakarsa Prof. Dr. Emil Salim yang diangkatnya 

dalam konsep teoritik tentang Islam dan lingkung-

an hidup. Lebih jauh dari pada itu kajian ini 

mengangkat pondok pesantren sebagai tawaran apl ika-

tifnya. Sebab penanganan lingkungan hidup menurut al-

Qur'an jelas sebagai tugas insani, sebagai pemikul 

amanah Allah. Pondok pesantren merupakan kreasi manu-

sia yang tumbuh dari bawah, kiranya dapat dijadikan 

1
5Noeng Muhadjir. Kepemimpinan Adopsi Inovasi untuk 

Pengembangan Masyarakat (Yogyakarta: Rake Press, 
1987), p. 6. 
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sarana pemecahan masalah lingkungan hidup bagi masya-

rakatnya. 

3. Secara normatif studi ini sebagai penegas norma agama 

tentang hubungan manusia dan sesama makhluk hidup, dan 

hubungan manusia dengan lingkungannya, bahkan hubungan 

manusia dengan Tuhannya. Hal ini tergambar dalam 

ajaran tentang hablum minallah, hablum minannas dan 

hablum minalkaun. Hubungan tiga dimensi di atas meru

pakan hakekat lingkungan hidup yang sebenarnya, sebab 

ketiganya memberikan dampak positif bagi kehidupan 

umat manusia sesuai dengan sunnah Allah. 

E. Metodologi 

1. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel penelitian studi ini meliputi seluruh 

sasaran dari penelitian ini yang terdiri dari subjek dan 

objek penelitian yang terdapat dalam masalah yang diuta

rakan. Subjek penelitiannya adalah seluruh individu yang 

ter 1 ibat di dalam p_engembangan 1 ingkungan hidup yang 

dilaksanakan oleh pondok pesantren. Dalam hal ini yang 

dimaksud adalah para kyai pondok, pengasuh pengajian, 

uztadz dan santri serta masyarakat yang ikut berpartisip

asi di dalamnya. 

Sedangkan objek penelitian adalah meliputi seluruh 

segi pengembangan lingkungan hidup yang diprakarsai oleh 

pondok pes ant ren an-Nuqayah Gu 1 uk-Gu 1 uk Sumenep Madura, 

dan di sisi lain yang termasuk juga sebagai objek peneli-
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tian adalah tentang respon masyarakat dalam menanggapi 

kegiatan pengembangan lingkungan hidup. Hal ini merupakan 

refleksi masyarakat dalam memahami masalah lingkung-an 

yang dipelopori oleh pondok pesantren an-Nuqayah. Adanya 

respon positif dan kegiatan menindak lanjuti kegiiatan 

itu oleh masyarakat dapat dipahami dan diketahui tentang 

t ingka t kesadaran masyarakat Gu 1 uk-Gu 1 uk terhadap 1 ing

kungan hidup. 

Dari adanya pemahaman tentang subjek dan objek 

penelitian dapat dipersepsikan tentang variabel peneli

tian yang ada di dalam penelitian ini. Variabel-variabel 

yang menjadi sasaran penelitian ini meliputi: 

a. Variabel Bebas 

Secara sederhana variabel bebas dalam disertasi ini 

dipahami sebagai veriabel sebab atau yang mempengaruhi 

dan yang menyebabkan adanya variabel lain. Dalam peneli

tian ini variabel bebasnya adalah pondok pesantren An

Nuqayah yang terdiri seluruh warrga pondok pesantren 

yakni para kyai, ustadz dan santri baik sebagai pengurus 

Biro Pengembanagn Masyarakat (BPM) maupun bukan dan 

bahkan juga sebagai pengurus pengajian dalam masyarakat. 

Diasumsikan bahwa variabel pribadi warga pondok 

pesantren An-Nuqayah secara t idak langsung menyebabkan 

adanya kesadaran lingkungan dalam masyarakat. Atau dengan 

kata lain munculnya kesadaran lingkungan masyarakat 

dipengaruhi dan disebabkan oleh adanya warga pondok 

pesantren. 
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b. Variabel Antara 

Pemahaman variabel antara di sini dimaksud sebagai 

variabel atau obyek penelitian yang ada di antara varia

bel bebas dan terikat. Atau dengan kata lain variabel 

antara ini merupakan variabel yang menjembatani kedua 

variabe 1. 

Variabel antara yang dimaksud adalah pengembanganan 

lingkungan hidup dalam masyarakat yang dipelopori oleh 

pondok pesantren dengan menempuh kegiatan pengembangan 

lingkungan menyebabkan munculnya kesadaran lingkungan 

dalam masyarakat. Dengan demikian bahwa pengembangan 

lingkungan merupakan proses menuju tercapainya kesadaran 

lingkungan. 

Kegiatan pengembangan lingkungan dalam masyarakat 

dapat dilihat dari adanya kegiatan 

<I) Pengelolaan lingkungan hidup dalam wujud pemanfaa

tan dan pendayagunaan lingkungan hidup. 

2. Pelatihan dan hubungan sumber daya manusia dalam 

upaya pemanfaatan sumber daya alam serta peningkat

an sumber daya anusianya. 

3. Pelestarian lingkungan yang meliputi pelestarian 

hutan dan sumber air yang sudah ada. 

4. Pengembangan sumber daya alam dan manusianya. 

c. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini secara menda-
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sebagai variabel yang dipengaruhi dan 

adanya disebabkan oleh variabel sebelumnya. Kesadaran 

masyarakat Guluk-Guluk terhadap lingkungan hidup di 

katagorikan sebagai variabel terikat karena adanya dise

babkan oleh kegiatan pengembangan lingkungan yang dipra

karsai oleh pondok pesantren an-Nuqayah. Atau dengan 

ungkapan lain munculnya kesadaran 1 ingkungan masyarakat 

dipengaruhi oleh adanya kegiatan pengembangan lingkungan. 

Kesadaran lingkungan masyarakat Guluk-Guluk dapat 

dipahami melalui adanya : 

1. Respon positif masyarakat Guluk-Guluk 

pengembangan lingkungan hidup. 

terhadap 

2. Sikap partisipatif masyarakat dalam pengembangan 

lingkungan hidup yang diwujudkan dalam kebersamaan 

kegiatan lingkungan. 

3. Adanya upaya dan usaha untuk menidak lanjuti kegi

atan rintisan yang dilakukan oleh pondok pesantren 

an-Nuqayah dalam masyarakat. 

Hubungan variabel bebas dan terikat penelitian ini 

bersifat kausalitas. Artinya diasumsikan bahwa pengemba

ngan lingkuu3an yang dilaksanakan melalui pola ketelada

nan itu menyebabkan munculnya kesadaran masyarakat terha

dap keberadaan lingkungan hidup. Pada akhirnya setelah 

adanya kesadaran lingkungan menyebabkan adanya upaya 

pengembangan lingkungan hidup. 

Di dalam kerangka fikir pene 1 it ian ini, 
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variabel itu digambarkan sebagai berikut : 

Variabel bebas dideskripsikan sebagai variabel xl, dan 

veraibel antara adalah variabel x2 serta variabel 

terikatnya dinyatakan sebagai variabel y. Paradigma 

berfikirnya menjadi : 

Prosedur berfikirnya berjalan dengan urutan variabel 

x1 menempuh variabel x2 dan menyebabkan munculnya varia

bel y. 

2. Langkah-langkah dan Operasionalisasi Penelitian 

Di dalam rangka memantapkan kaj ian ten tang pengem

bangan lingkungan hidup oleh pesantren an-Nuqayah ini di 

tempuh langkah-langkah : 

a. Mengadakan Penelitian Pustaka 

Yang dimaksud penelitian pustaka disini adalah studi 

buku-buku yang memuat tentang lingkungan hidup dalam 

sajian teoritik, begitu pula pondok pesantren dan kegia

tannya dalam beberapa tulisan khususnya yang memuat 

tentang kiprah pondok pesantren dalam pengembangan pen

didikan berwawasan lingkungan. 

Operasionalisasi kegiatan itu adalah dengan jalan 
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variabel itu digambarkan sebagai berikut : 

Variabel bebas dideskripsikan sebagai variabel xl, dan 

veraibel antara adalah variabel x2 serta variabel 

terikatnya dinyatakan sebagai variabel y. 

berfikirnya menjadi : 

Paradigma 

Prosedur berfikirnya berjalan dengan urutan variabel 

x1 menempuh variabel x2 dan menyebabkan munculnya yaria

bel y. 

2. Langkah-langkah dan Operasionalisasi Penelitian 

Di dalam rangka memantapkan kaj ian tentang pengem

bangan lingkungan hidup oleh pesantren an-Nuqayah ini di 

tempuh langkah-langkah 

a. Mengadakan Penelitian Pustaka 

Yang dimaksud penelitian pustaka disini adalah studi 

buku-buku yang memuat tentang lingkungan hidup dalam 

sajian teoritik, begitu pula pondok pesantren dan kegia

tannya dalam beberapa tulisan khususnya yang memuat 

tentang kiprah pondok pesantren dalam pengembangan pen

didikan berwawasan lingkungan. 

Operasionalisasi kegiatan itu adalah dengan jalan 
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melakukan beberapa kunjungan ke perpustakaan yang tersebar 

di beberapa perguruan tinggi dan lembaga baik negeri 

maupun swasta. Di antara perpustakaan itu meliputi Per-

pustakaan Fakultas Kedokteran dan Lembaga Penelitian dan 

Pengembangan Lingkungan Hidup dan Kependudukan Universi-

tas Indonesia, Perpustakaan Institute Agama Islam Negeri 

(lAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, dan perpustakaan 

Pasca Sarjana lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, serta 

perpustakaan Universitas Lampung. 

Lembaga yang di kunjungi adalah kantor Menteri 

Kependudukan dan Lingkungan Hidup juga Yayasan Asia 

Foundation di Jakarta dan memperoleh data teoritik ten-
• 

tang lingkungan hidup. 

b. Penelitian Lapangan 

Pelaksanaan penelitian lapangan semata-mata bertu-

juan untuk mengumpulkan data faktual yang berhubungan 

dengan masalah yang digarap. Penelitian semacam ini 

dilakukan di beberapa pondok pesantren yang ada di daerah 

kediaman penulis dan lokasi penelitian. Dan wi-layah yang 

di pilih adalah Lampung, Jakarta, Jawa dan Madura. Pene-

litian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang 

jelas tentang pondok pesantren khususnya, di samping 

informasi beberapa buku yang sempat di baca. 

Secara konkr it kunjungan ke beberapa pondok pes an-

tren itu bertujuan untuk melihat lebih dekat tentang 

hakekat pondok pesantren yang berkaitan dengan sis tern 
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pendidikannya, karateristik dan hubungannya dengan masya-

raka t secara fungs ion a 1. Pondok pes ant ren yang d i kun-

jungi antara lain adalah Pondok pesantren Darun Najah 

Jakarta, Pondok pesantren Darussalam, Mambaul Huda dan 

Diniyah Putri Lampung, Pondok pesantren Darul Falah Bogar 

Jawa Barat, Pondok pesantren Pabelan Magelang Jawa Tengah 

dan Pondok pesantren Salafiyah Ibrahimiyah Sukorejo 

Situbondo Jawa Timur. 

Sasaran terakhir dari penelitian lapangan yang 

dilakukan adalah pondok pesantren an-Nuqayah Guluk-Guluk 

Sumenep Madura. Penelitian di pondok pesantren an-Nuqayah 

in i merupakan pene 1 it ian yang sebenarnya, sebab pondok 

pesantren ini merupakan lokasi penelitian yang dituju. 

Oleh karena itu penelitian disini di laksanakan secara 

intensif dan mendalam. Dan di pondok pesantren ini di 

kumpulkan data yang berhubungan dengan masalah yang 

dikemukakan yang meliputi tentang kondisi pesantren an-

Nuqayah dilihat dari aspek teorl tentang pesantren. Dan 

permasalahan inti yang di lacak adalah faktor yang rnenye-

babkan berhasilnya pondok pesantren an-Nuqayah dalam 

menumbuhkan kesadaran tentang lingkungan hidup. Pada -akhirnya dengan penelitian ini dapat dilihat tentang 

efektifitas pesantren dalam menurnbuhkan kesadaran ling-

kungan dalam masyarakat yang dapat dilihat melalui res-

pon, part is i pas i dan hubungan masyaraka t dengan pondok 

pesantren. 

Pemahaman tentang pola pengernbangan lingkungan hidup 
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yang d i 1 akukan o 1 eh pondok pes ant ren an-Nuqayah ada 1 ah 

dengan menggunakan teori-teori tentang lingkungan hidup 

yang dikumpulkan melalui kunjungan ke beberapa perpusta

kaan yang terdahulu. Begitu pula tentang teori kesadaran 

lingkungan hidup yang di butuhkan. 

Langkah-langkah dan operasionalisasi di atas member

ikan kesan bahwa antara penelitian pustaka yang cen

derung bersifat teoritik dengan penelitian lapangan yang 

condong ke arah yang aplikatif dan praktis tidak terpisah 

melainkan merupakan satu kesatuan yang utuh. 

3. Pendekatan 

Di dalam rangka melihat kegiatan pesantren sesuai 

dengan hakekatnya, cenderung menggunakan pendekatan 

pendidikan dan ajaran Islam. Pendekatan ini di maksudkan 

sebagai suatu usaha melihat segala aktifitas pondok 

pesantren an-Nuqayah dari kaca mata ilmu pendidikan dan 

ajaran Islam atau pendidikan yang Islami. Karena pondok 

pesantren an-Nuqayah pada hakekatnya merupakan lembaga 

pendidikan Is lam, sekal ipun kegiatan yang di laksanakan 

berdimensi sosial dan da'wah, namun misi pendidikan tetap 

menjadi prioritas. 

Misi pendidikan yang diemban oleh pesantren an

Nuqayah terletak pada gerakannya yang menitik beratkan 

kepada perobahan tingkah laku dari negatif menjadi posi

tif. Sebab inti dari pada tujuan pendidikan pada umumnya 

adalah perobahan prilaku menuju tingkat kedewasaan baik 
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jasmani maupun rohani. 17 Oleh karena itu segala aktifitas 

pesantren an-Nuqayah selalu berbentuk bimbingan, penyulu-

han, pendidikan dan pengajaran. 

Berangkat dari kerangka pendekatan diatas dapat di 

tarik suatu pemikiran bahwa jenis penelitiannya adalah 

"kualitatif eksplC!.!!._atif". Maksudnya merupakan penelitian ---
yang berusaha un t uk me 1 i hat hubungan kausa 1 d i ant ara 

data yang di kumpulkan, yang dalam hal ini datanya berupa 

data kualitatif. Sedangkan eksplanasi merupakan 

strategi, 18 yang dipergunakan sehingga benar-benar tampak 

adanya hubungan kausal antara pengembangan lingkungan 

hidup oleh pesantren an-Nuqayah dengan kesadaran lingku-

ngan dalam masyarakat Guluk-Guluk secara efektif. 

Adanya jenis, dan strategi penelitian di atas dapat 

pula dikemukakan bahwa sifat penelitian ini adalah desk

riptif,19 sehubungan dengan bentuk penelitian ini yang 

merupakan penelitian studi kasus yang pada dasar nya 

menitik beratkan pada penggambaran apa adanya, namun 

lebih menonjolkan pada pengungkapan makna secara deskrip

tif dari data yang ada (deskriptif fenomenologik).20 

17 rmam Barnadib. Pemikiran tentang Pendidikan baru 
(Yogyakarta: Andi Offset 1983), p.lOl. 

18Lihat Heribertus Sutopo. Pengantar Penelitian 
Kualitatif : Dasar-dasar Teoritis dan Praktis (Surakarta: 
Pusat Penelitian UNS 1988), p.16. 

19Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian Kualita
tif (Yogyakarta : Rake Surasin Press 1990), p.70. 

20Heribertus Sutopo. op.cit, p. 28. juga Noeng Mu
hadjir. op.cit, p. 206 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif, maka 

metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam menghim-

pun data kualitatif adalah dengan menggunakan metode 

interaktif dan non interaktif yang meliputi observasi --berperan, interview bebas dan berbagai analisis ___........ 

dokumen. 21 Metode-metode tersebut digunakan untuk mengum-

pulkan data ten tang pengembangan 1 ingkungan hidup yang 

dilakukan oleh pesantren an-Nuqayah dalam menumbuhkan 

kesadaran lingkungan. 

a. Teknik Interview Bebas 

Teknik interview pada hakekatnya sebagai instrument 

pengumpulan data yang bersifat langsung berhadapan dengan 

responden (subyek penelitian) yang memungkinkan data-data 

yang terkumpul muncul dan di peroleh dengan mudah dan 

jelas. Penerapan metode ini diarahkan langsung kepada -·-- ----------

para pengasuh pondok · pesantren an-Nuqayah yang dianggap 
. 

memegang peranan pen- ting dalam pengembangan lingkungan 

hidup seperti para kyai, ustadz dan tokoh masyarakat yang 

ikut terlibat dalam proses pengembangan lingkungan terse-

but bahkan juga santri itu sendiri. 

Penentuan tokoh yang dijadikan pemberi informasi 

di lakukan dengan jalan menggunakan teknik cup! ikan 

yang disebut Snowball Sampling, 22 dengan langkah pertama 

kali ditetapkan tokoh sentral yang dianggap memiliki 

21Heribertus Sutopo. op cit, p. 18 
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informasi di bidang itu sebagai key informant dan tokoh 

tersebut menentukan tokoh lain dan seterusnya. Dalam hal 

ini peneliti menunjuk kyai Drs. Muhtam sebagai key in

formant pertama dari pesantren an-Nuqayah. Selanjutnya 

kyai Muhtam menunjuk K.H. Abdul Basith AS sebagai key 

informant yang paling dominan karena beliaulah sebagai 

pemilik gagasan. Dari tokoh kyai Abdul Basith AS informa

si berkembang dengan menemui tokoh atau kyai lain yang 

secara langsung terlibat sebagai Pengurus Badan Pengem

bangan Masyarakat (BPM) an-Nuqayah seperti : Kyai Tsabit 

dan sebagainya. 

Sedangkan individu lain yang dimintai informasi 

tentang data yang dilacak adalah para uztadz dan santri, 

digunakan wawancara tanpa menetapkan lebih dahulu santri 

atau uztadz yang akan diwawancarai. Hal ini di lakukan 

sebagai antisipasi basil wawancara dengan tehnik snowball 

sampling yang cenderung seragam dan dimungkinkan adanya 

subyektifitas. 

Bentuk wawancara yang dilakukan adalah wawancara 

bebas terpimpin dimana tersedia standart wawancaranya dan 

pembicaraan terarah padanya. 

b. Teknik Observasi 

Dengan teknik observasi diharapkan terkumpul data 

tentang perkembangan lingkungan hidup baik yang ada dalam 

masyarakat maupun yang ada dalam pesantren. Operasiona-

22 Ibid. 
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lisasinya adalah melihat secara langsung pola dan jenis 

pengembangan 1ingkungan baik di dalam pondok pesantren 

maupun da 1 am masyarakat serta hubungan timbal-balik 

adanya pengembangan 1ingkungan dengan keberadaan tentang 

1 ingkungan hidup dalam masyarakat. Utama sekal i ten tang 

bentuk fisik dan upaya yang dilakukan kearah itu seperti 

jenis-jenis pelatihan yang ada. 

c. Teknik Dokumentasi 

Penerapan teknik dokumentasi diarahkan kepada data 

dokumen : seperti sejarah dan catatan tentang program dan 

hasil pengembangan lingkungan begitu pula tanggapan 

masyarakat terhadap gagasan itu. Di samping itu dokumen

tasi juga melac~k sejarah, sistem pendidikan dan pengaja

ran baik didalam maupun diluar pondok an-Nuqayah. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dengan instrument pengumpulan 

data tersebut di atas kemudian dilanjutkan dengan anali

sis data dengan jalan menggunakan teknik anal isis data 

deskriptif fenomenologik yaitu dengan jalan mendeskripsi

kan dan mengklasifikasikan tentang bentuk pengembangan 

lingkungan, yang dilaksanakan oleh para kyai dan selanjut

nya dilakukan interpretasi terhadap hasil pengembangan 

lingkungan tersebut. Langkah terakhir adalah diadakan 

ekstrapolasi, yaitu mengangkat makna dari hasil peneli

tian yang dicapai sebagai sumbangan pemikiran yang mung-
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kin direkomendasikan baik dalam pengertian teoritik 

maupun praktis. Pemaknaan tersebut dilaksanakan dengan 

menggunakan "pendekatan kependidikan" dan keislaman. 

F. Batasan Istilah 

Untuk memperjelas arah dari judul yang akan dibahas 

ada beberapa istilah yang memerlukan penegasan : 

1. Pengembangan Lingkungan Hidup 

Pengembangan lingkungan hidup dalam pemahaman diser

tasi ini merupakan bagian kegiatan pengelolaan, pemanfaa

tan lingkungan yang dilakukan oleh pesantren an-Nuqayah. 

Sisi lain adalah pelestarian yang mengandung makna terca

painya kemampuan lingkungan yang serasi dan seimbang, dan 

peningkatan kemampuan tersebut. 

2. Masyarakat 

Masyarakat adalah kelompok orang yang mendiami 

beberapa desa yang ada disekitar pondok pesantren. 

3. Pondok Pesantren an-Nuqayah Guluk-Guluk Madura 

Pondok ini merupakan lembaga pendidikan tradisional 

yang telah berdiri pada abad ke 19 di desa Guluk-Guluk 

Madura dan pada tahun 1981 telah memperoleh kalpataru 

sebagai bukti telah berhasil dalam penanganan lingkungan 

hidup di desa Guluk-guluk, Kecamatan Guluk-Guluk, Kabupa-

ten Sumenep-Madura. 
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4. Kesadaran Lingkungan 

Yang dimaksud kesadaran lingkungan disini adalah 

kepedulian dan keikutsertaan masyarakat dalam menanggapi 

gagasan pengembangan lingkungan hidup ~an selanjutnya 

menjadi sikap positif daiam rr.enangani :ingkungan hidup 

dan menjadi kebiasaan yang positif bagi masyarakat. 

G. Sistematika ?embahasan 

Disertasi ini disusun dengan sistematika yang ter

diri dari lima bab dengan tanda angka romawi, dan masing

masing bab terbagi atas sub bab yang ditandai dengan 

huruf latin (alfabetik) dengan urutan sebagai berikut : 

Bab I. Pendahuluan terdiri dari sub bab : Latar bela-

kang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 

impl ikas i studi, kebermaknaan studi, metodologi 

batasan istilah dan sistematika pembahasan. 

Bab II. Lingkungan hidup dalam pemahaman terdiri dari 

sub bab Ekologi dan ekosistem, makna ling

kungan hidup bagi kehidupan, kesadaran ling

kungan dan pengembangan lingkungan hidup 

pelestarian dan pengelolaan. 

Bab III. Pondok pesantren : Karateristik dan fungsinya 

terdiri dari sub bab Tipologi pondok pesan

tren, karateristik pondok pesantren, dan sistem 

pendidikan dan pengajaran pondok pesantren serta 

fungsi pondok pesantren pada umumnya. 
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Bab IV. Pondok Pesantren An-Nuqayah dan Pengembangan 

Lingkungan Hidup di Guluk-Guluk Sumenep Madura 

terdiri dari sub bab Sejarah Perkembangan 

Pondok Pesantren An-Nuqayah, Keadaan Fisik 

Pondok Pesantren An-Nuqayah, Sistem Pendidikan 

dan Pengajaran Pondok Pesantren an-Nuqayah, 

Kegiatan Pondok Pesantren an-Nuqayah Dalam 

Pengembangan Lingkungan Hidup di Guluk-Guluk 

Sumenep Madura, Kesadaran Lingkungan Masyarakat 

Guluk-Guluk Sumenep Madura sebuah Ekspressi. 

Bab V. Kesimpulan dan Rekomendasi 



BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari pemikiran tentang lingkungan hidup 

dan pengembangannya serta konsep pesantren baik secaara 

teoritis maupun praktis, dikaitkan dengan analisis faktu-

al tentang pengembangan lingkungan hidup dalam masyarakat 

oleh pondok pesantren an-Nuqayah, maka dapat di kemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pondok pesantren berpeluang menjadi salah satu alter-

natif jawaban umat Islam dalam memecahkan masalah 

sosial termasuk masalah 1 ingkungan hidup yang dapat 

dikembangkan, sebaga,imana contoh yang dilakukan oleh 

pondok pesantren an-Nuqayah dengan tetap berpegang 

teguh pada etika Islam. 

2. Pondok pesantren an-Nuqayah Guluk-Guluk Sumenep Madu-

ra merupakan pondok pesantren "komprehensif" yang 

tetap mempertahankan ciri tradisionalnya dan menerima 

adanya modernisasi baik bidang pendidikan maupun 

bidang sosial. Pada pendidikan madrasahnya untuk 

tingkat dasar dan menengah menerapkan kurikulum berda-

sarkan SKB tiga materi dengan pertimbangan 70% mata 

pelajaran umum dan 30% pendidikan agama Islam. Sedang-

kan pada pendidikan tingginya mangacu pada kurikulum 
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Institut Agama Islam Negeri (lAIN) kecuali itu pondok 

pesantren an-Nuqayah juga mengadakan pendidikan 

keterampilan yang berbentuk kursus dan pelatihan

pelatihan. 

Dalam menghadapai masalah sosial, sikap pondok 

pesantren 

(menerima) 

an-Nuqayah 

dan adaptatif 

sangat bersifat reseptif 

(menyesuaikan) terhadap apa 

yang berkembang sekarang ini sebagaimana kondisi 

negara Indonesia yang sedang membangun, bahkan dalam 

beberapa hal pondok pesantren an-Nuqayah mencoba 

bersifat proaktif misalnya adanya usaha peningkatan 

pendapatan masyarakat. Inti kegiatan sosial yang di 

kembangkan oleh pesantren an-Nuqayah adalah menumbuh-

kan kesadaran masyarakat tentang arti pentingnya 

lingkungan hidup bagi kehidupan umat manusia. 

3. Salah satu ciri khusus dari pondok pesantren An

Nuqayah adalah sistem kekerabatan kedudukan kyai 

sangat kuat, baik sebagai pengasuh pondok maupun 

kelompok pengajian baik dalam masyarakat, maupun dalam 

pondok pes ant ren an-Nuqayah. Se 1 uruh kyai pad a saa t 

ini merupakan generasi ke tiga, pada hakekatnya 

merupakan keluarga besar dari keturunan kyai Moh. 

Syarqowi yaitu pendiri pertama pondok pesantren an-

Nuqayah. 

Faktor kekerabatan di kalangan kyai ini sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan pondok pesantren an

Nuqayah dalam merealisasikan seluruh programnya. Sebab 
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kyai adalah ujung tombak segala kegiatan pesantren. 

4. Pengembangan lingkungan hidup versi pondok pesantren 

An-Nuqayah di tinjau dari tipologi ilmu lingkungan 

adalah bersifat totalitas, sebab seluruh tipe ling

kungan hidup digarap sekalipun dalam pengertian garis 

besar. Yang paling esensi dari kegiatan itu adalah 

pembinaan manusianya agar tumbuh kesadarannya tentang 

1 ingkungan hid up. Po 1 a pengembangannya dengan j a 1 an 

melibatkan masyarakat secara langsung ke dalam seluruh 

kegiatan pengembangan mereka melalui kegiatan pangaji

an, pendidikan dan pelatihan. Hasil konkrit yang 

dicapai adalah terbebasnya masyarakat dari penderitaan 

yang menimpa 

tanah/lahan yang 

mereka, 

kering 

seperti kekurangan air, 

dan tandus dan kebiasaan-

kebiasaan mandi campur pria dan wanita serta watak 

carok, begitu pula kegiatan rentenir dan peggadaian 

liar. 

5. Penyampaian gagasan pengembangan lingkungan itu di 

laksanakan melalui pendekatan "bahasa agama" yamg 

disampaikan melalui pengajian dalam lingkup kekuatan 

kharisma kyai. Metode penyampaiannya adalah tanya 

jawab dan ceramah dalam kegiat~n pengajian, serta 

metode bak rambak yang merupakan kegiatan musyawarah 

yang di laksanakan oleh masyarakat. 

6. Dengan adanya kegiatan pengembangan lingkungan model 

an-Nuqayah itu, secara spontan masyarakat menyadari 

keberadaannya sendiri dan potensi lingkungannya, yang 
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dicerminkan dalam sikap positif dan kebiasaan baik 

dalam masyarakat yang merupakan kelanjutan kegiatan 

yang telah dirintis sebelumnya. Bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan oleh masyarakat adalah mendirikan kopera-

si desa, diciptakannya kesepakatan sosial keagamaan 

berupa peraturan yang tidak tertulis dan tetap menja-

lin hubungan timbal balik antara masyarakat dan pesan-

tren an-Nuqayah. Misalnya adanya keterikatan saling 

memperhatikan kebutuhan kedua belah pihak. 

7. Fakta di atas se~agai ukuran bahwa apa yang telah 

di lakukan oleh pondok pesantren an-Nuqayah merupakan 

bukti bahwa pondok pesantren efektif dalam menumbuhkan 

kesadaran lingkungan. 

Pokok-pokok kesimpulan yang dikemukakan di atas 

dapat dikatagorikan sebagai butir-butir positif yang 

dapat dipertahankan dalam mengemban tugas-tugas pondok 

pesantren an-Nuqayah dalam masalah pendidikan sosial, 

khususnya bidang penanganan 1 ingkungan hidup. Sedangkan 

butir-butir nagatif yang dipandang tidak menunjang kegia-

tan pesantren an-Nuqayah dalam pengembangan dan menumbuh-

kan kesadaran tentang lingkungan hidup meliputi 

1. Belum adanya keseimbangan pengembangan lingkungan hi-

dup antara warga pondok dan anggota masyarakat. Seha-

rusnya kegiatan praktis yang telah dilakukan dapat 

dirancang secara konseptual bagi pengembangan pendidi-

kan lingkungan dalam pondok dan selanjutnya kembali 

dikembangkan dalam masyarakat. 
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2. Belum tercerminya pengembangan lingkungan hidup di 

dalam pondok baik dalam pengertian teoritik maupun 

praktek. Para santri belum dibekali pemahaman teoritik 

tentang lingkungan. 

3. Dipertahankannya sistem tempat tinggal dengan bilik

bilik yang menggambarkan pemukiman yang kurang sehat. 

Hal ini menampakkan lingkungan pemukiman yang kurang 

sehat pula. Secara edukatif dikhawatirkan tidak mema

hami syarat pendidikan secara efektif dan efisien. 

4. Santri tidak banyak dilibatkan dalam kegiatan sosial 

dan pengembangan lingkungan hidup, sehingga 

dominan adalah kyainya saja. 

B. Rekomendasi 

yang 

Untuk lebih meningkatkan efektifitas pengembangan 

lingkungan hidup dalam rangka menumbuhkan kesadaran ling

kungan masyarakat perlu di perhatikan hal-hal sebagai 

berikut 

1. Khususnya bagi pondok pesantren an-Nuqayah Guluk-

Sumenep-Madura, hendaknya mengembangkan terus kepe

loporannya dalam masalah lingkungan dengan mengusaha

kan laboratorium sebagai media penelitian lingkungan 

bagi santri dan masyarakat lingkungannya, agar pengem

bangan itu meningkat ke arab penemuan manfaat lingku

ngan yang di angkat dari sumber daya lingkungan hidup. 

2. Bagi masyarakat dalam pondok pesantren an-Nuqayah yang 

telah ikut serta aktif dalam melaksanakan beragam 

lembaga pendidikan pondok pesantren, hendaknya dapat 
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mengambil manfaat dari pengalaman pesantren an-Nuqayah 

Guluk-Guluk Sumenep-Madura, yaitu mengembangkan sadar 

lingkungan di masyarakat masing-masing lengkap dengan 

kegiatan-kegiatannya. 

3. Bagi pemerintah yang telah memprogramkan pembangunan 

berwawasan lingkungan, kiranya dapat memanfaatkan ke-

beradaan pondok pesantren dan menjadikannya sebagai 

alat pengembangan pendidikan masyarakat secara na-

sional. 

' 
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Lampiran I 

PEDOMAN INTERVIEW 

1. Kapan pondok pesantren an-Nuqayah di dirikan dan 

bagaimana latar belakang berdirinya ? 

2. bagaimana perkembangan pondok pesantren an-Nuqayah 

dari sejak berdirinya hingga perkembangannya yang 

terakhir ini? 

3. Bagaimana keadaan fisik pondok pesantren an-Nuqayah 

kait-annya dengan sistem pendidikan para santri ? 

4. Sejak kapan di mulai gagasan pengembangan lingkungan 

hidup dan apa latar belakang munculnya gagasan itu ? 

5. Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam rangka peng

embangan lingkungan hidup di kalangan masyarakat? 

6. Bagaimana respon masyarakat terhadap gagasan pengem

bangan lingkungan hidup ? 

7. Apa sebenarnya tujuan atau target yang hendak di 

capai dengan adanya kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pondok pesantren an-Nuqayah ? 

8. Jenis dan macam lingkungan hidup yang bagaimana 

sebenarnya di kembangkan oleh pesantren an-Nuqayah ? 

9. Pendekatan dan metode apa yang di gunakan oleh pesan

tren dalam rangka mensukseskan gagasan dan kegiatan 

pengembangan lingkungan hidup dalam masyarakat ? 

10. Bagaimana sistem pendidikan yang di kembangkan oleh 

pondok pesantren an-Nuqayah ? 



11. Apa dampak yang terjadi setelah di laksanakan pendid

ikan berwawasan lingkungan itu ? 

12. Apa rencana pengembangan selanjutnya baik untuk 

masyarakat maupun pondok pesantren an-Nuqayah ? 

13. Bagaimana hubungan timbal balik antara pesantren dan 

masyarakat Guluk-Guluk Sumenep-Madura ? 

14. Bagaimana sikap masyarakat setelah pengembangan 

lingkungan hidup itu selesai di laksanakan oleh 

pondok pesantren an-Nuqayah ? 

15. Bagaimana sikap masyarakat terhadap keberadaan ling

kungan hidup setelah tuntasnya program itu ? 



Lampiran II 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Dokumen yang di lacak 

1. Dokumen tentang sejarah dan perkembangan pondok pesan 

tren an-Nuqayah Guluk-Guluk. Sentral kegiatan ini ada

lah melihat tingkat kemajuan pondok pesantren an-Nuqa

yah dalam kegiatannya secara total. 

2. Dokumen tentang pengembangan lingkungan hidup yang di 

laksanakan oleh BBM-PPA. Titik tekannya adalah ter

letak pada latar belakang munculnya gagasan itu. 

3. Dokumen Desa dan Kecamatan Guluk-Guluk. Membandingkan 

keadaan dan atau kecamatan Guluk-Guluk sebelum dan 

sesudah diadakan pengembangan lingkungan. 



Lampiran III 

PEDOMAN OBSERVASI 

Materi yang di observasi 

1. Observasi tentang keadaan fisik pondok pesantren an

Nuqayah Guluk-Guluk. Observasi ini titik tekannya me

lihat fasilitas belajar yang ada di pondok pesantren. 

2. Observasi tentang wujud nyata kegiatan pelaksanaan 

pendiaikan an-Nuqayah. Arab observasi ini terutama 

kepada operasionalisasi pendidikan dan pengajaran 

pesantren. 

3. Observasi tentang lingkungan hidup di dalam maupun di 

luar pondok pesantren an-Nuqayah (masyarakat). Reali

sasi kegiatan ini ditumpukan kepada fisik lingkungan 

yang dikembangkan. 

4. Observasi tentang kegiatan pengembangan lingkungan 

hidup baik sebelum maupun sesudahnya. Yang menjadi 

titik tekan observasi ini adalah tentang jenis kegia

tan yang digarap. 

5. Observasi wujud nyata keadaan basil pengembangan ling

kungan hidup. Dalam hal ini yang diutamakan adalah 

melihat basil dan tindak lanjut kegiatan yang telah 

dilakukan oleh masyarakat setelah kegiatan pondok 

pesantren selesai. 
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